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MOTTO
“Dan janganlah kamu berputus asa dari Rahmat Allah SWT”.

(QS. Az-Zumar :53)
“Sisakan memori ruang untuk ikhlas”
“Fatima Asri”
“Terkadan Allah SWT membiarkan hati retak... agar Cahaya bisa masuk”.
“Jalaluddin Rumi1’

“Tak semua tumbuh dari tempat yang terang. Ada yang bertumbuh dalam sepi, di antara
luka yang tak pernah disuarakan Ada kekuatan yang lahir dari diam, dari luka
disembunyikan, dan dari hari yang sepi tanpa suara, Bukan dari panggung yang gemerlap
, tapi dari sudut yang gelap dan sunyi tumbuh kekuatan tanpa sorak. Perjalanan ini lahir
dari keterbatasan, dari hari yang sunyi, dari luka yang tak diketahui siapa pun. Namun
dari sana, tumbuh keberanian untuk tetap berjalan, mengubah menjadi ketekunan, dan
membuktikan bahwa yang pernah tak dianggap, pun bisa menyelesaikan apa yang dulu
hanya berani diimpikan”.

“Fatima Asri



ABSTRAK

FATIMA ASRI, 2025. Pengaruh Metode Critical Incident dengan Menggunakan Media Puzzle
Gambar Seri terhadap Keterampilan Menulis Karangan Siswa Kelas V SDN 11 Pulau Balang Caddi.
Dibimbing oleh Firdha Razak, dan Amrullah Mahmud, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Critical Incident dengan menggunakan
Media Puzzle Gambar Seri terhadap keterampilan menulis karangan siswa kelas V SDN 11 Pulau
Balang Caddi. Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh Metode
Critical Incident dengan menggunakan Media Puzzle Gambar Seri terhadap keterampilan menulis
karangan siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN 11 Pulau Balang Caddi tahun ajaran 2024/2025
yang berjumlah 24 orang, dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi: tes keterampilan menulis karangan bahasa Indonesia, lembar observasi, dan
dokumentasi.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan siswa sebelum perlakuan
berada pada kategori sedang, dengan skor rata-rata 67,42. Setelah diberikan perlakuan, skor rata-rata
meningkat signifikan menjadi 82,54, yang menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 15,12 poin. Hasil
Uji Normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (Sig. = 0,186 > 0,05).
Sementara itu, Uji Paired Sample T-Test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan
selisih rata-rata —15,125 (posttest lebih tinggi), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara skor
pretest dan posttest (t=—12,347). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode
Critical Incident dengan menggunakan Media Puzzle Gambar Seri berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan keterampilan menulis karangan siswa kelas V SDN 11 Pulau Balang Caddi.

Kata Kunci: metode Critical incident, Puzzle gambar seri, keterampilan menulis karangan, Siswa
Sekolah Dasar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa, termaksud mendengarkan berbicara membaca, dan menulis. Proses ini
mencakup penugasan aspek linguistik dan kemampuan komunikasi. Henny Guntur tarigan
(2018) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa harus berfokus pada penguasaan keterampilan
berbahasa yang mencakup ke empat aspek. Ia menekankan pentingnya integrasi teori dan
praktik dalam pembelajaran bahasa.

Menurut Henny Guntur Tariaga (2018) ada empat keterampilan berbahasa yaitu yang
pertama keterampilan menyimak, yang dimana keterampilan menyimak atau mendengarkan
(listening), aspek ini melibatkan untuk memahami dan mengenalisis informasi yang
disampaikan secara lisan, mendengarkan yang efektif adalah dasar untuk komunikasi yang
baik, yang kedua keterampilan berbicara (speaking), keterampilan ini mencakup kemampuan
untuk menyampaikan ide dan informasi secara lisan dengan jelas dan efekif. Ini melibatkan
penggunaan kosa kata yang tepat, pengucapan yang benar, dan kemampuan untuk berinteraksi
dengan orang lain, yang ketiga keterampilan membaca (Reading) aspek ini befokus pada
kemampan untuk memahami dan menganalisis teks tertulis. Membaca yang baik
memungkinkan individu untuk mendapatkan informasi, memahami konteks, dan
menginterprestasikan makna, dan yang terakhir ke empat Keterampilan menulis (Writing)
keterampilan menulis mencakup kemampuan untuk menyusun dan menyampaikan ide dalam
bentuk tulisan. Ini melibatkan pengorganisasian ide, penggunaan tata bahasa yag benar, dan
kemampuan untuk mengekspresikan pikiran secara jelas.

Di antara empat penjelasan aspek keterampilan di atas, aspek keterampilan menulis

merupakan aspek penting dalam pendidikan yang berperan dalam perkembangan komunikasi



dan pemikiran kritis siswa. di tingkat Sekolah Dasar karena kemampuan menulis yang baik
tidak hanya mendukung keberhasilan akademik tetapi juga membentuk dasar bagi
keterampilan komunikasi di masa depan.

Keterampilan menulis karangan memiliki hubungan yang erat. Penguasaan keterampilan
menulis sangat penting untuk menghasilkan karangan yang baik, yang tidak hanya menarik
tetapi juga informatif dan komunikatif. Menulis dan karangan adalah keterampilan penting
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dengan memahami proses menulis dan berbagai jenis
karangan, siswa dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang efektif dan kreatif.
Menurut Hidayati, N (2023), didalam jurnalnya menjelaskan bahwa keterampilan menulis
karangan memiliki beberapa peran penting yaitu (1) Ekspresi diri, menulis karangan yang
memberikan anak kesempatan untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan imajinasi
mereka. Melalui tulisan, anak-anak dapat berbagi pengalaman pribadi dan pandangan mereka
tentang dunia, (2) Pengembangan keterampilan berfikir kritis , keterampilan menulis karangan
mendorong siswa untuk berfikir kritis dan analitis, mereka belajar untuk menyusun argument,
mengevaluasi informasi dan menyajikan ide dengan cara yang logis dan terstuktur. (3)
Peningkatan kemampuan bahasa, melalui menulis karangan, anak-anak dapat meningkatkan
kosa kata tata bahasa, dan keterampilan komunikasi mereka. Keterampilan ini sangat penting
untuk perkembangan akademik meraka di masa depan dan yang terakhir meningkatkan
kreativitas

Namun fenomena menunjukkan bahwa banyak siswa kelas V mengalami kesulitan dalam
menulis karangan, berdasarkan hasil penelitian Pratiwi (2021), sebanyak 60% siswa
mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, dan 40% lainnya mengalami kendala dalam
menyusun kalimat dengan struktur yang benar berbagai faktor berkontribusi terhadap masalah
ini, termaksud kurangnya motivasi minimnya kosa kata serta kurangnya latihan dalam menulis

dalam merangkai ide (Pratiwl, 2021).



Hidayat dan Arifin (2022) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa kurangnya
motivasi dan variasi metode pembelajaran dan media pembelajaran dapat menghambat
keterlibatan siswa dalam menulis karangan. Mereka menemukan bahwa siswa yang terlibat
dalam metode pembelajaran dan media pembelajaran yang interaktif meunjukka peningkatan
signifikan dalm keterampilan menulis di bandingkan dengan siswa yang mengikuti metode
konvensional.

Berdasarkan hasil observasi penelitian di Pulau Balang Caddi dan wawancara dengan wali
kelas V SDN 11/ 32 Pulau Balang Caddi yang dilakukan pada bulan Oktober 2024, diperoleh
keterangan bahwa proses pembelajaran di kelas masih menghadapi sejumlah tantangan. bahwa
berbagai sebagian masalah yang di hadapi oleh peserta didik sangat beragam seperti, Banyak
siswa menunjukkan minimnya keterlibatan dalam kegiatan membaca, adanya rasa bingung
untuk menentukan judul karangan, mengulang-ngulang kalimat agar terlihat panjang, sulit
menuangkan ide maupun gagasan ke dalam bentuk tulisan dan penggunaan tanda baca yang
kurang tepat. menyusun kalimat dan kurang mampu mengekspresikan ide mereka secara
tertulis. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka dalam menulis karangan yang baik dan
komunikatif. Dampak dari minimnya keterlibatan dalam membaca ini sangat signifikan, Siswa
yang jarang membaca cenderung memiliki kosakata yang terbatas, kesulitan dalam menyusun
kalimat dan kurang mampu mengekspresikan ide mereka secara tertulis..

Wali kelas, Murdiana S.Pd., menjelaskan bahwa beberapa faktor yang berkontribusi pada
kondisi ini antara lain adalah kurangnya variasi metode pembelajaran dan terbatasnya bahan
bacaan yang sesuai dengan minat dan tingkat kemampuan siswa. Hal ini membuat siswa
merasa kurang termotivasi untuk membaca, sebagai konsekuensinya, kemampuan mereka
dalam menyusun karangan menjadi rendah

Hasil wawancara dan pengamatan perilaku siswa juga menunjukkan bahwa



(1) siswa kurang antusias dalam pembelajaran. Mereka lebih memilih bermain dengan teman
saat diberikan materi atau tugas dari guru. (2) Proses pembelajaran yang berpusat pada guru
menyebabkan siswa merasa ragu untuk menyampaikan ide, bertanya, atau menjawab
pertanyaan secara lisan, sehingga terlihat pasif.

(2) Proses pembelajaran di kelas sering kali fokus pada pencatatan materi dan penyelesaian soal
latihan. Akan lebih optimal jika siswa diberikan kesempatan untuk berinteraksi secara aktif,
seperti keterampilan berbicara dan berdiskusi atau berbagi pandangan, guna memperkaya
pengalaman belajar mereka.

Meskipun demikian, terdapat potensi yang dapat dikembangkan melalui penerapan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Salah satu metode yang diusulkan adalah
penggunaan, Critical Incident dengan “Media Puzzle Gambar Seri”. Metode ini diharapkan
dapat meningkatkan minat baca siswa dan memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan.
Dengan menerapkan metode ini, siswa diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya akan berujung pada peningkatan keterampilan menulis
karangan mereka.

Menurut Hidayah dan Arifin (2022) penggunaan metode ini dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi dan memperkuat kemampuan berfikir kritis mereka. Metode
ini memungkingkan siswa untuk belajar dari pengalaman nyata, sehingga lebih releven
dengan kehidupan sehari-hari mereka.
adap

Adapun terdapat hubungan antara metode Critical Incident dengan media Puzzle gambar
seri, critical incident dalam konteks pembelajaran merujuk pada peristiwa atau pengalaman
penting yang terjadi pada siswa. Dalam penggunaan media puzzle gambar seri, critical incident
dapat terjadi ketika siswa terlibat aktif dalam menyusun gambar yang berkaitan dengan materi

dengan pengalamnya, yang mendorong mereka untuk berfikir kritis dan berkolaborasi, dan



media puzzle gambar seri saling mendukung dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Metode ini membantu siswa mengenalisis dan merefleksikan pengalaman nyata, sementara
puzzle gambar seri memiliki karakteristik berbeda namun saling melengkapi. Puzzle gamnbar
adalah media pembelajaran visual berupa potongan gambar acak yang harus disusun menjadi
bentuk utuh. Media ini melatih keterampilan berfikir sementara gambar seri adalah media
visual yang menyajikan rangkaian gambar berurutan untuk membentuk suatu alur cerita

Menurut Hadi ( 2021: 6 )” media adalah komponen atau gabungan komponen yang dapat
di maksimalkan pemanfaatanya sebagai perantara untuk menyampaikan pesan pengetahuan
yang dapat penggunaanya dapat memotivasi peningkatan kemampuan berfikir, kemampuan
merasakan, kemampuan memperlihatkan, dan keinginan peserta didik untuk menjalani dan
terlibat dalam pengalaman yang berkembang “.

Puzzle gambar dapat di gunakan untuk merangsang imajinasi siswa dalam menyusun
karangan. Dengan menyusun gambar-gambar yang berurutan, siswa dapat lebih mudah
memahami alur cerita dan struktur penulisan. Berdasarka  Penelitian Fauzi dan Rahmawati
(2021) yang berjudul pengaruh media visual terhadap kreativitas dan Keterampilan Menulis
Karangan siswa dalam pembelajaran menulis menunjukkan bahwa penggunaan media visual
dalam pembelajaran menulis dapat meningkatkan kreativitas dan Keterampilan Menulis
Karangan siswa secara signifikan.

Kombinasi Penggunaan media puzzle gambar seri dapat dimaksimalkan dengan
mengitegrasikan prinsip-prinsip gambar seri dan puzzle menjadi satu kesatuan media visual
yang utuh. Media ini bukan hanya menampilkan serangkaian gambar berurutan, namun juga
dikemas dalam bentuk potongan puzzle yang perlu disusun terlebih dahulu oleh siswa. Proses
penyusunan ini mendorong siswa untuk berfikir logis tentang alur cerita serta mengembangkan
imajinasi dan menyusun narasi secara struktural. Dengan demikian, gambar seri sebagai konten

dan puzzle sebagai format penyajian dapat digabung menjadi satu media utuh, yaitu Puzzle



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Metode Critical Incident

a. Definisi Critical Incident

Metode Critical Incident adalah pendekatan yang berfokus pada pengalaman penting
dalam hidup sisiwa yang dapat memicu refleksi dan pembelajaran mendalam. Dewey, J(2020),
menyatakan bahwa pengalaman emosional yang signifik dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar mengajar. Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami
materi tetapi juga mendorong mereka untuk mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman

pribadi.

Critical Incident adalah peristiwa atau pengalaman yang memiliki dampak signifikan
pada individu atau kelompok, yang sering kali memicu refleksi, analisis, dan pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan, critical incident dapat berupa pengalaman yang mengubah cara
berfikir siswa memperdalam pemahaman mereka, atau meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses belajar, konsep ini berasal dari penelitian dalam psikologi dan pendidikan,
dimana pengalaman emosional yang kuat dapat berfungsi sebagai titik tolak untuk

pembelajaran yang lebih mendalam.

Graham Gibbs (2022), dalam model refleksinya menekankan bahwa Critical Incident
adalah pengalaman yang dapat menjadi bahan refleksi. Ia mencatat bahwa proses refleksi atas

pengalaman penting ini membantu individu untuk memahami dampak dari pengalaman



tersebut dan me nerapkannya dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. Dalam metode

Critical incident juga mempunyai banyak manfaat yang luas.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa Metode Critical icident
merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan pentingnya pengalaman emosional
dalam proses belajar. Pengalaman ini dapat memicu refleksi dan mendorong siswa untk
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan pribadi mereka. dengan demikian metode ini
berfungsi sebaga alat yang efektif untuk mendukung pemelajaran yang lebih bermakna dan

berkarakteristik.

b.Karakteristik Metode Critical Incident
Noviana, D et al. (2021) menekankan perlunya pengalaman emosional dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa, adapun ciri-ciri karakteristik dari metode
Critical Incident mencakup:

1) Fokus pada pengalaman emosional: metode ini menekankan pentingnya pengalaman
emosional siswa. Pengalaman yang signifikan dapat memicu refleksi dan keterlibatan,
sehinggah siswa lebih terhubung dengan materi pembelajaran.

2) Refleksi mendalam: siswa didorong untuk merenungkan pengalaman yang mereka alami,
memahami dampaknya, dan merumuskan pelajaran yang dapat di masa depan. Refleksi ini
membanmtu mereka mengeksplorasi pemikiran dan perasaan

3) Keterlibatan aktif: metode ini mendorong siswa untuk secara aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran melalui diskusi dan kolaborasi, siswa betrbagai pengalaman dan
pandangan, yang memperkaya pemahaman mereka.

4) Pengembangan keterampilan berfikir kritis: melalui analisis pengalaman, siswa belajara
untuk berfikir kritis dan analitis. Mereka di ajak untuk mengevaluasi situasi dan

mengambil keputusan berdasarkan data dan refleksi yang mendalam



5)

Keterhubungan antara teori dan praktik: metode ini mengaitkan pengalaman nyata siswa
dengan konsep atau teori, yang di ajarkan sehinggah membuat pembelajaran yang releven

dan aplikator

Adapun metode pembelajaran Critical Incident menurut pendapat Noviana et al. (2021)

dalam konteks Pendidikan di Sekolah Dasar yaitu:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Identifikasi Critical Incident: mengidentifikasi peristiwa penting atau pengalaman yang
relevan dengan konteks pembelajaran. Ini bisa berupa pengalaman pribadi siswa atau
situasi yang terjadi di masyarakat.

Persiapan siswa: menjelaskan kepada siswa tentan tujuan dan pentingnya analisis Critical
Incident siswa perlu memahami bahwa mereka akan merenungkan pengalaman yang
berdampak.

Membangun lingkungan aman: menciptakan suasana kelas yang mendukung untuk
berbagi pengalaman tanpa merasa di hakimi lingkungan yang aman sangat penting untuk
membuka diskusi.

Proses diskusi: siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan pengalaman
mereka. Diskusi ini memungkingkan siswa mendegar berbagai perspektif dan
memperdalam pemahaman.

Analisis dan keterhubungan: mengaitkan pengalaman yang di bagikan dengan teori atau
konsep yang sedang di pelajari. Siswa dieksplorasi bagaimana pengalaman tersebut
berhubungan dengan materi.

Refleksi mendalam: siswa diminta untuk menulis esai atau jurnal refleksi tentang
pengalaman mereka. Ini membantu merumuskan pemahaman dan pembelajaran yang di

peroleh dari pengalaman.



8. Nunung Pratiwi dkk (2023) dengan judul “Analisis Pembelajaran Keterampilan Menulis
Karangan Sisiwa Sekolah Dasar “.penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi, jenis penelitian ini adalah deskriftf
kualitatif dengan pendekatan phenomenologi, dapat di simpulkan bahwa pembelajaran
keterampilan menulis karangan narasi telah berjalan lancar dengan baik dan siswa sudah
mampu menuangkan pikiran mereka ke dalam bentuk tulisan narasi. Persamaan pada
penelitian saya yaitu fokus pada keterampilan menuls keduanya bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa, perbedaan pada penelitian saya yaitu
penelitian saya menggunakan metode Criftical Incident dan media pmbelajaran sedeangkan
penelitianya berfokus pada pendekatan deskriptif kualitatif, hubungan pada penelitian saya
yaitu interaksi metode dan pembelajaran.

9. Persamaan kedelapan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
metode Critical Incident dengan menggunakan Puzzle Gambar Seri. persamaan berikutnya
adalah pada hasil yang di harapkan, yaitu terjadi peningkatan hasil keterampilan menulis
karangan siswa. Sementara perbedaanya adalah subjek yang di teliti, ketiga penelitian di atas
cukup relevan karena membuktikan efektivitas penerapan metode Critical Incident dengan
menggunakan media Puzzle Gambar Seri sehinggah dapat dijadikan dasar untuk melakukan
penelitian lebih lanjut.

C. Kerangka Fikir

Berdasarkan latar belakang masalah serta terpacu pada kajian teori atau landasan teori yang
telah peneliti tulis dan jelaskan, selanjutnya dapat disusun satu kerangka pemikiran guna
menghasilkan hipotesis dari variabel-variabel yang di teliti. Pe nilaian 1ini berfokus pada
pengaruh Metode Critical Incident dengan media Puzzle Gambar dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, variabel terikat (Y) yaitu keteramplan menulis karangan siswa kelas V SDN 11

Pulau Balang Caddi sedangkan yang menjadi variabel bebas (X) adalah metode Critical



Incident dengan media Puzzle Gamar Seri setelah menerapkan metode penelitian melakukan
post-test. Data dari hasil pre-test dan post-test di analisis oleh peneliti sehingga mendapatkan
hasil. Oleh Karena itu, guru perlu memperhatikan dalam memilih strategi pembelajaran
sehingga tidak keliru dalam melibatkan kurang efektifnya pembelajaran di sekolah. Metode
Critical Incident dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Media puzzle
gambar seri menarik minat siswa dan membantu mereka lebih terlibat dalam proses belajar.
Penerapan Metode Critical Incident + Media Puzzle Gambar Seri (Sari 2021 dan Rahmawati
2020) Siswa aktif mengaitkan pengalaman Visualsasi alur cerita melalui gambar, Suasana
kelas menyenangkan dan Kreativitas siswa meningkat dengan Indikator menulis karangan

( Siti Aisyah (2021).

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat skema kerangka pikir berikut ini:



[ Bahasa Indonesia ]

3 l

Faktor Internal Faktor Eksternal
_ Minimnya kosa kata - Strategi pembelajaran kurang bervariasi
- Kurangnya motivasi - media pembelajaran belum optimal dalam
- Sulit menuankan ide memfasilitasi minat belajar siswa
- lingkungan belajar kurang mendukun

' v

Masalah Kesulita Menulis Karangan

Penerapan Metode Critical Incident + Media Puzzle Gambar Seri (Sari (2021) dan Rahmawati

(2020)

-~
v

- Siswa aktif mengaitkan pengalaman
- Visualsasi alur cerita melalui gambar
- Suasana kelas menyenangkan

- Kreativitas siswa meningkat

l
v

Hasil keterampilan

Menulis karangan siswa

(Di buktikan melalui pretest dan posttest)

Indikator menulis karangan ( Siti Aisyah (2021) )

- Kesesuaian judul dengan isi _ _
- Pengorganisasian ide - Kerapian tulisan yang tepat
- Kohesi dan koherensi - Penggunaan tanda baca yang tepat

v

Hasil keterampilan menulis karangan

Bagan 1.1 Bagan Kerangka fikir

D. HIPOTESIS



Hipotesis adalah pernyataan atau jawaban sementara yang masih perlu di uji kebenarannya.
Jawaban sementara yang di maksud adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang telah dirumuskan. Hipotesis yang di di rumuskan menjawab masalah penelitian. Hipotesis

yang peneliti di ajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Hipotesis penelitian
(H1) : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode Critical Incident dengan
menggunakan media Puzzle gambar seri terhadap keterampilan menulis karangan
siswa kelas V SDN 11 Pulau Balang Caddi.

(HO): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari peberapan metode Critical Incident dengan
menggunakan media Puzzle gambar seri terhadap keterampilan menulis karangan
siswa kelas V SDN 11 Pulau Balang Caddi.

2. Hipotesis statistik
(HT): w1 # p2 ( rata-rata keterampilan menulis karangan siswa yang di ajar dengan metode
Critical Incident dan media Puzzle gambar seri tidak berbeda secara signifikan di
bandingkan dengan siswa yang di ajar dengan metode konvensional). Nol (HO): p: = p2
(rata-rata keterampilan menulis karangan siswa yang di ajar dengan metode Critical
Incident dan media Puzzle gambar seri tidak berbeda secara signifikan di bandingkan

dengan siswa yang di ajar dengan metode konvension



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) , penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
menggunakan data numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis. Sugiyono
menjelaskan bahwa penelitian eksperimen, peneliti melakukan manipulasi terhadap variabel
independen (metode Critical Incident dan media Puzzle Gambar) untuk melihat dampaknya

terhadap variabel dependent (keterampilan menulis karangan siswa).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengukuran yang objektif dan dapat diandalkan
mengenal pengaruh metode yang di terapkan  Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitain eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
pengaruh metode Critical Incident dengan media Puzzle gambar seri terhadap keterampilan

menulis karangan siswa.

B. Variabel dan Desain Penelitian

Menurut Sugiono (2017), Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di
terapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian di tarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel
independen atau variabel bebas dan variabel terikat. Yang di mana variable bebas di maksud
adalah metode Critical Incident dengan media Puzzle gambar seri (X). Sedangkan variabel

dependen atau variabel terikat yang di maksud adalah keterampilan menulis karangan siswa.

01 X0:

(Sugiyono,2021)

Keterangan : O1 : Nilai pretest (sebelum diberi diklat)



02 : Nilai posttest (setelah diberi diklat)

Suatu kelompok akan di berikan perlakuan awal (O1) akan di amati, lalu di beikan perlakuan
(X) berupa penerapan metode Critical Incident dengan media Puzzle gambar seri. Setelah
perlakuan, pengukuran posttest (02) di lakukan untuk mengetahui dampak dari perlakuan
terhadap keterampilan menulis
C. Desain penelitian

Adapun desain penelitian yang di gunakan adalah pre-experimental design dengan bentuk
one group pretest-posttes design. penelitian ini mengambil sampel dari kelas V SDN 11 Pulau
Balang Caddi. Siswa ini menjadi subjek penelitian yang aka di analisis keterampilan
menulisnya.

Desain ini bertujuan untuk menguji efektivitas dari metode Critical Incident dalam

meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa. Dengan membandingkan hasil pretest

dan posttest
Tabel 3.1 Desain Penelitian
Sampel Sebelum Perlakuan Sesudah perlakuan
Kelas V o1 02

Sumber, Sugiyono (2019)

Keterangan :

X : perlakuan (kelas yang diberi perlakuan yaitu penggunaan metode Critical Incident ).

O1 : pengukuran awal dengan pretest untuk mengetahui keterampilan menulis sebelum

perlakuan



02 : Pengukuran akhir dengan postest untuk mengetahui keterampilan menulis setelah

perlakuan.

D. Defenisi Operasional Variabel
Adapun yag menjadi definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini

adalah:
1. Metode Critical Incident dengan media puzzle gambar

Ketika mengombinasikan Metode Critical Incident dan media puzzle gambar, siswa di
berikan gambar yang tidak berurutan untuk disusun sambil menciptakan narasi berdasarkan
pengalaman pribadi mereka. Dalam konteks ini, siswa mengenalisis hubungan antar gambar
untuk memahami konteks cerita, yang mendorong mereka berfikir kritis dan kreatif. D1 sisi lain
gambar seri berurutan memberikan struktur yang jelas, membantu siswa mengikuti alur cerita
dengan lebih baik. Metode Critical Incident memungkingkan siswa untuk menggali pengalamn
berkesan untuk memperkaya tulisan mereka. Critical Incident dengan media Puzzle gambar
seri adalah suatu cara untuk mengumpulkan pengamatan langsung perilaku siswa kriteria yang
telah di tetapkan sebagai variable (X). Implementasi Variabel ini diuraikan lebih lanjut dalam
modul ajar penelitian yang mengacu pada langkah-Ingkah Husnah dan Rahmawati (2020).
2. Keterampilan Menulis

Definisi Keterampilan yang di maksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk
menulis sebuah karangan berdasarkan pengalaman mereka dengan bantuan media Puzzle
gambar seri. Keterampilan menulis ini diukur melalui nilai yang di peroleh siswa pada tes awal
(pre-test) dan nilai keterampilan menulis yang di peroleh siswa pada akhir (post-test) sebagai
variabel terikat (Y).
E. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di kelas V SDN 11 Pulau Balang Caddi yang beralamat Pulau

Balang Caddi, Kelurahan Mattiro Bintang Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten



Pangkajene dan Kepulauan, tahun ajaran 2025-2026. alasan saya memilih lokasi penelitian
didasarkan beberapa pertimbangan. pertama sekolah ini memiliki karakteristik siswa yang
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu siswa kelas v yang sedang dalam tahap perkembangan
keterampilan menulis. Kedua, berdasarkan observasi awal, keterampilan menulis siswa di
sekolah ini masih perlu di tingkatkan, terutama dalam menyusun karangan runtut dan kreatif
dan juga lokasi sekolah yang berada di daerah kepulauan juga menjadu tantangan tersendiri
dalam penyediaan media pembelajaran yang menarik dan inovatif sehinggah penelitian ini di

harapkan dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi siswa dan guru.

F. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Etika dan Bala (2020) mendefinisikan populasi sebagai sekumpulan elemen yang
memiliki karakteristik tertentu yang menjadi fokus perhatian peneliti. Dalam penelitian
eksperimen ini, fokus perhatian dan unit analisis hanya tertuju pada siswa yang menerima
perlakuan (treatment). Oleh karena itu, Populasi Penelitian ini secara spesifik adalah seluruh
siswa Kelas V SDN 11 Pulau Balang Caddi Tahun Ajaran 2024/2025, yang berjumlah 24
orang. Sampel Penelitian. Dengan demikian, seluruh anggota populasi (24 siswa Kelas V)
dijadikan sebagai sampel penelitian.

Tabel 3.2 Tabel Populasi

Jenis Kelamin Banyak
No Objek L P Siswa
1 Kelas V 10 14 24 Orang

( Daftar jumlah siswa kelas V SDN 32 Pulau Balang Caddi

G. Sampel



Menurut Sugiyono (2019), sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
tertentu dan dipilih untuk dijadikan objek penelitian. Sampel merupakan representasi dari
populasi sehingga kesimpulannya dari hasil penelitian dapat di generalisasi ke populasi yang
lebih luas. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yakni teknik total sampling,

di mana seluruh siswa kelas V yang berjumlah 24 siswa di antaranya:

Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas V SDN 12 Pulau Balang Caddi

NO Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P
1. A% 10 14 24

Sumber data siswa kelas V SDN 32 Pulau Balang Caddi

H. Instrumen Penelitian

Alat yang di gunakan untuk menghasilkan data dinamakan dengan instrument penelitian.
Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa tes Keterampilan
Menulis Karangan Bahasa Indonesia siswa, pemerolehannya dari hasil pretest dan posttest,
yang di gunakan untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai materi sebelum dan sesudah
menggunakan strategi atau metode pembelajaran aktif Critical Incident dengan media Puzzle
gambar seri.

Metode pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini adalah tes dan non tes . Tes

diberikan pada awal (Prefest ) dan akhir ( Posttest ) pembelajaran.

1. Lembar Tes ( pretest dan posttest )
Pretest dilakukan sebelum dimulainya penerapan metode Critical Incident dan media Puzzle
gambar seri dalam suatu proses belajar mengajar, yang bertujuan untuk mendapatkan alat

kemampuan siswa sebelum di tetapkan metode Critical Incident dan media Puzzle gambar seri.



Posttest biasanya di lakukan setelah suatu proses belajar-mengajar itu selesai. Posttest ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah di
berikan pada suatu periode waktu tertentu. Jenis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
tes tertulis dengan memberikan satu tema untuk di kembangkan menjadi sebuah cerpen.

Dalam penelitian ini, tes yang di gunakan berupa tes keterampilan menulis karangan cerpen
setelah mengamati pembelajaran. Berikut ini format instrument keterampilan menulis
karangan:

Tabel 3.4 Format Instrumen Keterampilan Menulis Karangan

Skor
NO Aspek yang dinilai
1 | 2|3 | Bobot | Nilai
1 Kesesuain judul dengan isi
2 Pengorganisasian ide dan struktur karangan ( alur Cerita:

orientasi komplikasi, resolusi

3 Kohesi judul dengan isi

4 Tanda baca

5 Kerapian tulisan

Sumber, : Siti Aisyah (2021)

Tabel 3.5 Format Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Karangan



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian yang menunjukkan tentang Pengaruh
metode critical incident dengan menggunakan media Puzzle gambar seri, dimana
menggunakan tes sebagai instrumen dalam penelitian ini. Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh penggunaan metode Dan media puzzle gambar seri terhadap keterampilan menulis
karangan siswa, maka data-data yang diperoleh perlu dilakukan analisis deskriptif dan analisis

inferensial.

Pertemuan keempat berlangsung pada hari Kamis, 10 Juli 2025, di mana siswa
mempresentasikan hasil karangan kelompok secara lisan di depan kelas sebagai bentuk
penguatan pemahaman dan keterampilan menulis naratif. Adapun pertemuan kelima atau
posttest dilaksanakan pada hari sabtu, 15 Juli 2025, dengan tujuan untuk mengukur
peningkatan keterampilan menulis naratif siswa setelah diterapkannya metode critical incident

dengan bantuan media puzzle gambar seri.

1. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif berdasarkan skor yang diperoleh pada masing- masing variabel
yaitu Pengaruh metode critical incident dengan menggunakan media Puzzle gambar seri

terhadap keterampilan menulis karangan siswa kelas V SDN 11 PULAU BALANG CADDI.

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Tes Keterampilan Menulis Karangan)



Analisis Statistik Deskriptif dilakukan untuk mengetahui hasil prefest dan hasil postest
pada penelitian ini. Pada tes awal dan akhir yaitu dilakukan tes keterampilan menulis karangan
siswa yang berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan sebelum dan setelah
diterapkan metode Critical Incident dengan menggunakan media Puzzle Gambar Seri , berikut
disajikan deskripsi dan persentase skor keterampilan menulis karangan siswa, secara lengkap
disajikan dalam lampiran ,nilai tersebut diambil dari nilai pretest dengan menggunakan rubrik
penskoran keterampilan menulis karangan siswa dengan menggunakan metode critical
incident.

Adapun deskripsi skor rata-rata keterampilan menulis karangan siswa kelas V SDN 11
sebelum penggunaan metode critical incident dengan menggunakan media Puzzle Gambar Seri

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Keterampilan Menulis Karangan Siswa sebelum dan sesudah
Penggunaan Metode Critical Incident dan media Puzzle Gambar Seri

Statistik Pretest Postest
Jumlah Sampel 24 24
Skor Ideal 100 100
Rata-rata 39.71 82,54
Median 39 82
Modus 38 81
Standar Daviasi 3,250 3,310
Variansi 10,563 10,955
Rentang Skor 10 10
Nilai Minimum 35 78
Nilai Maksimum 45 88

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2025

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.1, terlihat adanya perbedaan yang
signifikan antara skor keterampilan menulis karangan siswa sebelum dan sesudah penerapan
metode Critical Incident dengan media Puzzle Gambar Seri. Pada tahap pretest, nilai rata-rata
keterampilan menulis siswa hanya sebesar 39,71 dari skor ideal 100, dengan median 39, modus

38, serta nilai minimum 35 dan maksimum 45. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan



menulis siswa sebelum perlakuan masih tergolong rendah dan berada jauh di bawah standar

ideal.

Setelah diberikan perlakuan melalui metode Critical Incident dengan bantuan media Puzzle
Gambar Seri, terjadi peningkatan yang sangat jelas pada hasil posttest. Rata-rata skor
meningkat menjadi 82,54 dengan median 82 dan modus 81. Nilai minimum meningkat menjadi
78, sedangkan nilai maksimum mencapai 88. Variansi dan standar deviasi pada posttest (10,955
dan 3,310) menunjukkan bahwa sebaran data relatif homogen dengan konsistensi capaian hasil

yang baik antar siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Critical Incident yang
dipadukan dengan media Puzzle Gambar Seri mampu meningkatkan keterampilan menulis
karangan siswa secara signifikan, baik dari segi nilai rata-rata, rentang skor, maupun

konsistensi pencapaian hasil belajar.

Apabila hasil pretest dan postest pencapaian pemahaman konsep matematika siswa
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase
pencapaian pemahaman konsep matematika siswa pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Keterampilan Menulis Karangan Siswa

sebelum dan sesudah Penggunaan Metode Critical Incident dan media Puzzle Gambar Seri

Rentang Skor Kategori Pretest Rostest
Frekuensi Presentase  Frekuensi  Presentase
81 <X <100 Sangat Tinggi 0 0% 16 67%
67 <X <80 Tinggi 0 0% 8 33%
57<X <66 Sedang 0 0% 0 0%
41 <X <56 Rendah 12 50% 0 0%
<40 Sangat Rendah 12 50% 0 0%
Jumlah 24 100% 24

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2025
Hasil analisis distribusi frekuensi dan persentase keterampilan menulis karangan siswa

sebagaimana tersaji pada Tabel 4.2 menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan



setelah penerapan metode Critical Incident dengan media Puzzle Gambar Seri. Pada tahap
pretest, tidak ada satupun siswa yang berada pada kategori “sangat tinggi”, “tinggi”’, maupun
“sedang”. Seluruh siswa terbagi ke dalam kategori rendah (50%) dan sangat rendah (50%),

yang mengindikasikan bahwa kemampuan menulis karangan siswa sebelum perlakuan masih

lemah dan belum mencapai standar kompetensi yang diharapkan.

Namun, setelah perlakuan diberikan, terjadi pergeseran kategori yang sangat mencolok.
Sebanyak 67% siswa masuk dalam kategori “sangat tinggi” dan 33% lainnya berada pada
kategori “tinggi”. Tidak ada lagi siswa yang termasuk dalam kategori rendah maupun sangat
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa metode Critical Incident yang dipadukan dengan media
Puzzle Gambar Seri mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap

keterampilan menulis karangan siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi pembelajaran tersebut tidak hanya
meningkatkan rata-rata skor siswa, tetapi juga berhasil mengangkat keseluruhan distribusi
pencapaian siswa dari kategori rendah menjadi tinggi dan sangat tinggi. Hal ini membuktikan
efektivitas metode dan media yang digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis

karangan.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi frekuensi keterampilan
menulis karangan siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Critical Incident dengan
media Puzzle Gambar Seri, data yang telah disajikan dalam Tabel 4.2 kemudian
divisualisasikan dalam bentuk diagram. Visualisasi ini bertujuan untuk memperlihatkan

perbedaan proporsi kategori hasil belajar siswa secara lebih komprehensif

Distribusi Frekuensi Sebelum Penggunaan Media Distribusi Frekuensi Setelah Penggunaan Media
Puzzle Puzzle

u SANGAT RENDAH
RENDAH
B SEDANG

ESANGAT RENDAH
SRENDAH
SEDANG
B TINGGI
u SANGAT TINGGI

TINGGI
ESANGAT TINGGI




Gambar 4.1 Persentase Pretest dan Postest.

Berdasarkan diagram distribusi frekuensi di atas, terlihat perbedaan yang sangat signifikan
antara hasil pretest dan posttest keterampilan menulis karangan siswa. Pada hasil pretest,
seluruh siswa hanya berada pada kategori rendah (50%) dan sangat rendah (50%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum diberi perlakuan, keterampilan menulis karangan siswa masih
jauh dari kategori memuaskan.

Sebaliknya, hasil posttest menunjukkan adanya perubahan distribusi yang drastis.
Sebanyak 67% siswa berada pada kategori sangat tinggi dan 33% lainnya berada pada kategori
tinggi. Tidak ditemukan lagi siswa yang termasuk dalam kategori rendah maupun sangat
rendah.

Dengan demikian, melalui perbandingan antara diagram pretest dan posttest, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode Critical Incident dengan menggunakan media Puzzle
Gambar Seri mampu menggeser distribusi kemampuan siswa dari kategori rendah dan sangat
rendah menuju kategori tinggi dan sangat tinggi. Perubahan ini menegaskan adanya
peningkatan keterampilan menulis karangan siswa secara menyeluruh, baik dari segi kualitas
maupun proporsi pencapaian dalam setiap kategori
b. Observasi

1. Lembar obsevasi aktivitas siswa
Pada penggunaan media Puzzle dengan metode critical incedent data aktivitas siswa dapat
dilihat pada lembar observasi yang ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Data Aktivitas Siswa

Jumlah Skor maks Persentase Rata - rata
Kegiatan S N S % 100 %
N
Pertemuan 1 17,41 4320 72,53% 74,8 %

Pertemuan 2 17,83 4320 74,27%




Pertemuan 3 18,66 4320 77,77%
Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai data aktivitas siswa, terlihat adanya peningkatan
persentase aktivitas dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Pada pertemuan
pertama, persentase aktivitas siswa mencapai 72,53%. Persentase ini meningkat menjadi
74,27% pada pertemuan kedua, dan kembali meningkat menjadi 77,77% pada pertemuan
ketiga. Peningkatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran mengalami perkembangan positif dari waktu ke waktu. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan mampu mendorong siswa
untuk berpartisipasi lebih aktif, sehingga diharapkan berdampak pada pencapaian
Keterampilan Menulis Karangan yang lebih optimal.

Selain itu, hasil observasi juga memperlihatkan bahwa melalui penggunaan metode
Critical Incident dengan bantuan media puzzle gambar seri, siswa lebih mudah memahami
alur cerita, mengorganisasi ide, serta menuangkannya dalam bentuk tulisan. Media Puzzle
gambar seri membantu memicu daya imajinasi dan kreativitas siswa, sedangkan metode
Critical Incident mendorong mereka untuk menuliskan pengalaman atau kejadian yang
dianggap penting secara lebih terstruktur. Dengan demikian, peningkatan aktivitas belajar
yang tercermin pada setiap pertemuan juga sejalan dengan peningkatan keterampilan
menulis karangan, karena siswa tidak hanya aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
tetapi juga mampu mengaplikasikan pengalaman belajar tersebut ke dalam hasil tulisan
yang lebih runtut dan bermakna.

Untuk melihat data lengkap Obsevasi aktivitas siswa di bawah ini:

Data Obsevasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan-1

Aspek Penilaian Jumlah Presentase
siswa




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan Metode
Critical Incident dengan Media Puzzle Gambar Seri terhadap Keterampilan Menulis Karangan
siswa pada materi pembelajaran tertentu di Kelas V SDN 11 Pulau Balang Caddi. Indikator
keberhasilan ini terlihat dari peningkatan yang jelas pada nilai post-test siswa setelah
intervensi. Pengujian hipotesis menggunakan Uji t (Paired Sample T-Test) menghasilkan nilai
probabilitas (Sig.) sebesar 0,000. Karena probabilitas (0,000) kurang dari taraf signifikansi
(0,05), maka Hipotesis Nol (HO) ditolak. Berdasarkan hasil pengolahan tersebut, disimpulkan
bahwa Media Puzzle Gambar Seri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Keterampilan Menulis Karangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 11
Pulau Balang Caddi.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis ingin menyampaikan saran saran sebagai
berikut:
Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan:

1. Bagi Guru: Disarankan kepada guru untuk menerapkan media pembelajaran visual, khususnya
puzzle gambar seri, sebagai salah satu alternatif dalam pengajaran menulis. Metode ini terbukti
efektif dalam memotivasi siswa dan mengembangkan imajinasi mereka, sehingga dapat
meningkatkan kualitas karangan.

2. Bagi Sekolah: Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dan fasilitas yang
memadai bagi guru agar dapat mengimplementasikan metode pembelajaran inovatif. Hal ini
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan sesuai dengan kebutuhan

siswa di era modern.



3. Bagi Peneliti Lain: Sebagai referensi, penelitian ini dapat menjadi landasan untuk studi lebih
lanjut. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa dengan fokus
yang berbeda, seperti mengkaji efektivitas media visual lainnya atau menerapkan metode ini
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, guna memperkaya khazanah ilmu pengetahuan

dalam bidang pendidikan bahasa.
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